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ABSTRAK

Vivi Oktavia : Pengaruh Capital Intensity, Biaya Operasional, dan Profitabilitas
Terhadap PPH Badan Pada Perusahaan Makanan dan Minuman di Bursa Efek
Indonesia Periode 2022-2025.

Kata Kunci: Capital Intensity, Biaya Operasional, Profitabilitas, PPh Badan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya Pajak Penghasilan (PPh) Badan
sebagai salah satu sumber penerimaan negara yang berperan dalam mendukung
pembangunan nasional. Capital intensity, biaya operasional, dan profitabilitas
merupakan faktor-faktor yang berpotensi mempengaruhi besarnya Pajak
Penghasilan (PPh) Badan yang harus mengizinkan perusahaan. Namun, adanya
perbedaan hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh ketiga variabel tersebut
terhadap PPh Badan mendorong dilakukannya penelitian ini. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh capital intensity, biaya operasional, dan
profitabilitas terhadap PPh Badan pada perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022-2025. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kausalitas. Data yang
digunakan berupa data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan
perusahaan makanan dan minuman yang dipublikasikan melalui Bursa Efek
Indonesia (BEI). Sampel penelitian terdiri dari 45 perusahaan yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling dengan total 104 unit observasi selama
periode 2022-2025. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda
dengan bantuan program SPSS versi 27 serta didahului dengan pengujian asumsi
klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial capial intensity
berpengaruh signifikan terhadap PPh Badan, biaya operasional berpengaruh
signifikan terhadap Pajak Penghasilan (PPh) Badan, sedangkan Profitabilitas yang
diproksikan dengan Return on Assets (ROA) tidak berpengaruh signifikan
terhadap PPh Badan. Selain itu, secara simultan capital intensity, biaya
operasional, dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap PPh Badan pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2022-2025.

vi



KATA PENGANTAR

Puji Syukur Kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, karena
atas karunia-Nya tugas penyusunan skripsi ini dapat diselesaikan. skripsi ini yang
berjudul “PENGARUH CAPITAL INTENSITY, BIAYA OPERASIONAL,
DAN PROFITABILITAS TERHADAP PPH BADAN PADA
PERUSAHAAN MAKANAN DAN MINUMAN DI BEI PERIODE 2022-

2025 ““ ini ditulis guna memenuhi syarat untuk memperoleh gelar Sarjana (S.Ak)

pada Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Nusantara PGRI Kediri.

Pada kesempatan ini diucapkan terimaksih dan penghargaan yang setulus-
tulusnya kepada :

1. Dr. Zainal Afandi, M.Pd., selaku Rektor Universitas Nusantara PGRI Kediri.

2. Dr. Amin Tohari, M.Si., selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Nusantara PGRI Kediri.

3. Sigit Puji Winarko, M. Ak., selaku Ketua Program Studi Akuntansi
Universitas Nusantara PGRI Kediri.

4. lbu Diah Nurdiwaty, S.E, M.SA selaku dosen pembimbing pertama. Terima
kasih yang sebesar-besarnya atas kesabaran, perhatian, arahan, serta nasihat
yang disampaikan dengan tutur kata menenangkan. Terima kasih telah
mempermudah setiap proses penulis, ibu bukan hanya membimbing dengan
ilmu, tetapi juga dengan ketulusan dan Kkepedulian sehingga menjadi
semangat bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

5. lbu Linawati, S.Pd., M.Si selaku dosen pembimbing kedua, terimakasih atas
arahan, bimbingan dan kesabaran dalam penyususnan skripsi ini.

6. Teristimewa, penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya
kepada kedua orang tua saya, Bapak Mawanto dan Ibu Fitriyah dua sosok
yang paling berjasa dalam kehidupan penulis. Meskipun bapak dan ibu tidak
berkesempatan menempuh pendidikan hingga bangku perkuliahan, keduanya
selalu mengupayakan agar anak-anaknya dapat menempuh pendidikan

setinggi-tingginya. Seluruh dukungan , perhatian, serta keikhlasan bapak dan

vii



ibu menjadi sumber kekuatan , inspirasi, serta pelita yang senantiasa
menerangi perjalanan penulis dalam menyelasaikan pendidikan srjana ini.

7. Terima kasih penulis sampaikan kepada kakak saya Anisa Silviana Putri atas
dukungan, perhatian , doa, serta semangat yang scnantiasa diberikan baik
secara moril maupun materil.

8. Eka Fidela Cristianty, Berlyan Margareta, Nitha Hariyati, Riniati, Adelia
Diah Puspita dan seluruh teman-teman seperjuangan Program Studi Akntansi
2022, terimakasih atas kebersamaan, dukungan, dan kehadiran yang begitu
berarti sejak awal masa perkuliahan hingga penyusunan skripsi ini. Setiap
bantuan dalam menyelesaikan tugas, scmangat akademik yang terus
diberikan, serta perhatian dan kepeduliaan yang tulus menjadi penguat
langkah penulis untuk terus belajar dan bertahan dalam setiap proses.

9. Ucapan terimakasih juga disampaikan kepada seseorang yang pemnah hadir
dalam kehidupan penulis, memberikan dukungan dari segi apapun dari awal
perkulighan. Terimakasih sudah menjadi motivasi untuk terus maju dan
menjadi pribadi yang lebih baik. Saya ucapkan terimakasih kepada pihak-
pihak yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu.

10. Terakhir, kepada diri saya sendiri Vivi Oktavia. Terima kasih telah bertahan
sejauh ini dan terus berjalan melewati segala tantangan yang semesta
hadirkan. Apresiasi sebesar-besamya telah berjuang menyelesaikan apa yang
telah dimulai. Setiap air mata, doa, dan usaha telah menjadi saksi betapa
berharganya proses ini. Mari bekerja sama untuk lebih berkembang lagi
menjadi pribadi yang lebih baik dari hari ke hari.

Disadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan, maka diharapkan
tegur sapa, kritik, dan saran-saran, dari berbagai pihak sangat diharapkan.

Kediri, 17 Juli 2026
[

ye=

VIVI OKTAVIA
NPM: 2212020041

vili



DAFTAR ISI

HALAMAN PERSETUJUAN. ...t ii
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt iii
HALAMAN PERNYATAAN. ...ttt v
IMIOTTO ot bbbt bt bt b e e et e e b e e b e nrneennes v
ABSTRAK ..o bbb Vi
KATA PENGANTAR ...ttt niee s vii
DAFTAR TSI ..o ettt nbeennee s IX
DAFTAR TABEL ...ttt Xii
DAFTAR GAMBAR ...ttt X1l
BAB | i e e e e e nrae e aae e anre e e nnree s 1
PENDAHULUAN ..ottt st et e e s e e snae e sne e st e e nnte e s nnneeenneees 1
A Latar BelakKang .......c.coviiiiiiieiese e 1
B RUMUSAN IMASAIAN.........cceiiiiiie s 8
C. TUJUAN PENEIITIAN ... 9
D Manfaat PENETIAN ..........cooiiiiiieeeee e 9

1. SECAIA TEONILIS ...t 9

2. Manfaat secara PrakiiS ........ccoooerereriniereie e 10
N I TR 11
LANDASAN TEORI ..ot 11
A Teori dan Penelitian Terdahulu ............cccoooiiiiiiiniie 11

1. Teori Keagenan (AQenCY TNEOIY).......ccceiviiueriaiieiieiesieseseesiesree e e e 11

2. Teory Sinyal (Signalling TheorY)......cccccvviveiiiiieiece e 12

3. PPN BAGAN ..o e 13

4. Capital INTENSITY ....ocviiieiiiie it 15

5. Biaya OPersioNal .........ccceiiiieiieiieie et 16

6. Profitabilitas. ... e 18
B. Kerangka BerpiKir.........c.ccoioiiiiiiiieeecee e 22
C. HIPOTESIS ...ttt bbbt e e 27



BAB T ..o s 28

METODE PENELITIAN ..ottt s 28
A DeSaiN PENEILIAN. ........ciiiiiiiiiieieie e 28
1. Pendekatan Penelitian .........cccooiiiiiiiiiiiieieeeeeee e 28
2. TeniK Penelitian.........cccooiiiiiiiiiie e 28
B. DefiniSi OPErasional..........cccccveiiiiiiiiieiisie e 28
1. Variabel Dependen (Y) ... 29
2. Variabel Independen (X) .....ccocooieieiiieriiiieie e 29
C. Tempat dan Jadwal Penelitian..........ccccooviiiiiiiiiinie e 30
Lo TOIMPAL. et 30
2. WaKtu Penelitian ..o 30
D Populasi dan Sampel..........cocooiiiiiiiie 31
IO oo o ] - ] USSP 31
2. SAMPEL ..ot ree s 31
E Prosedur PENelItIan ... 34
1. Tahap PErenCan@an.........ccceieieiieiieiieieieiesee e see e see e e e e see s 34
2. Tahap PelakSanaan ..........ccccooiiiiiiiieie e 37
3. Tahap Penyusunan Laporan........cccoccueieiieienieneeie e e seesse e sseaneens 38
F. Teknik ANALISIS DAL ........cviiiiiieieieeee s 40
L Uji ASUMST KIGSTK.....civeiiiiiiiiieieieeee e 41
2. Analisis Regresi Linier Berganda...........ccocoeererenenenenenenese e 44
3. Pengujian HiPOTESIS. ... .cvuiiiieieiieiie e sre e 45
BAB TV bbb ans 46
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .....cccooiiie e 47
A HaSIH PENElITIAN .......ccoveeiieece e e 47
1. Deskripsi Data Variabel..........cccccoiieiiiiiiiiic e 47
2. Hasil Analisis Data dan INterpretasi.........ccooevverenieenenieenenee e 65
B. PEMDANASAN ...t 80
1. Pengaruh Capital Intensity terhadap PPh Badan............cccccovvevvriveninnnnne 80
2. Pengaruh Biaya Operasional terhadap PPh Badan.........c.ccccccoviviiiiiennnns 81
3. Pengaruh Profitabilitas terhadap PPh Badan...........c.ccocvininnininiininnnnn, 82



4. Pengaruh Capital Intensity, Biaya Operasional, dan Profitabilitas

terhadap PP Badan ..o 82
N YR 84
PENUTUP ..ottt sttt bens 84
A KESTMPUIAN ... 84
B. IMPliKasi PENEHTIAN .......ccooiviiiiieiice e 85
C. SATAN L.ttt 86
DAFTAR PUSTAKA ..ttt ettt e e e nes 88

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel 1. 1 Penerimaan PPh Badan ...........ccccooiiiiiiiiiicc e 2
Tabel 3. 1 Proses Pengambilan Sampel Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar
Qi BEI2022-2025 .......cooiiiiiiiiieieiete ettt 32
Tabel 3. 2 Sampel Daftar Perusahaan..........ccoccovovvveieiieiieneneesese e 33
Tabel 3. 3 Kriteria Autokorelasi Durbin WatSON...........ccccoeieieieiiincseseeeeeesees 43
Tabel 4. 1 Deskripsi PPh Badan ...........cccceiiiiiiiiicc et st 49
Tabel 4. 2 Hasil PerhitunganCapital INTeNSity............coviiiiieieieeee e 54
Tabel 4. 3 Hasil Perhitungan Biaya Operasional ... 58
Tabel 4. 4 Hasil Perhitungan Profitabilitas............ccccooiiiiiiiiiiieeee 63
Tabel 4.5 Output uji Kolmogorov-Smirnov Sebelum Transformasi...........cccceeevvivennnne. 66
Tabel 4. 6 Output uji Kolmogorov-Smirnov setelah transformasi............cccccvvveieiiieennenn, 67
Tabel 4. 7 Output Uji MUIIKOIINIEITAS .........cooevviiicii e 70
Tabel 4. 8 Tabel Output Uji Heteroskesdasitas ...........ccveverereerenerieinseeneseseese e 71
Tabel 4. 9 Tabel Output Uji Uji AULOKOTEIASI ........cvvviiiiriiiiiiieieieeee e 72
Tabel 4. 10 Tabel Output Uji Uji Durbin-Watson menggunakan metode Theil Nagar d 73
Tabel 4. 11 Tabel Output Uji Regresi Linier Berganda............cccocooviiiiinineneneiceen, 74
Tabel 4. 12 Tabel Output Uji Koefisien Determinasi............ccooeovereiininenenereeesens 77
Tabel 4. 13 OULPUL UJI T ..o 78
Tabel 4. 14 Tabel OUIPUL UJI F ..o 80

Xii



Gambar 1.
Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

DAFTAR GAMBAR

1 DataPertumbuhan PDB Industri Makanan danMinuman ..................... 3
1 Kerangka Konseptual Penelitian............ccoocovviiiiiininiiiieieeie e 26
1 Prosedur Penelitian ..........ccooeieiiiiieieeeeeeeeee e 40
1 Laporan Laba Rugi PT Indofood tahun 2025 ...........ccocoiiiiiiniicnnnn. 48
2 Laporan Posisi Keuangan PT Indofood tahun 2025............cccccvevenenn 53
3 Laporan Laba Rugi PT Indofood tahun 2025 ..........cccccoevevviieiicninnn, 57
4 Laporan Posisi Keuangan PT Indofood tahun 2025............c..ccoceeee. 61
5 Output Grafik HiStOgram.........cccccoveiiriiiniiniiisenese e 68
6 Output Grafik P-PlOt ..........cooiiiiieeeeeee e 69

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang paling
signifikan, karena memiliki peran penting dalam membiayai pengeluaran
rutin dan pembangunan nasional. Menurut Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2007 tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan, pajak
didefinisikan sebagai kontribusi wajib yang diberlakukan pada individu
maupun badan usaha, bersifat paksa berdasarkan peraturan hukum, tanpa
ketidakseimbangan langsung, dan sepenuhnya dipilih untuk kepentingan
negara guna mencapai kesejahteraan masyarakat secara maksimal
(Indonesia, 2007).

Dalam hal ini, Wajib Pajak (WP) bertanggung jawab aktif untuk
menghitung, membayar, dan melaporkan pajaknya kepada Kantor
Pelayanan Pajak (KPP), dengan memanfaatkan sistem administrasi online
yang disediakan oleh pemerintah. Surat Pemberitahuan (SPT) berfungsi
sebagai dokumen resmi yang digunakan WP untuk menyampaikan
perhitungan pajak, termasuk objek pajak dan non-objek, serta aset dan
kewajiban yang dimiliki sesuai dengan ketentuan peraturan perpajakan
yang berlaku.

Sesuai dengan penerapan sistem self-assesment di Indonesia, yang
memberikan kepercayaan kepada WP untuk menangani sendiri kewajiban
perpajakannya mulai dari pendaftaran hingga pelaporan kepada Direktorat
Jenderal Pajak (DJP) (Fath et al., 2023). Hal ini memuat kewajiban dalam
pelaporan SPT masa maupun tahunan, SPT Tahunan Pajak Penghasilan
(SPT Tahunan PPh) secara khusus merujuk pada laporan untuk satu tahun
pajak penuh atau sebagian, meliputi WP Pribadi maupun badan (Daryatno
et al., 2023).

SPT Tahunan Badan merupakan dokumen yang berisikan informasi
tentang jumlah pajak terutang yang harus disetorkan ke kas negara,

sekaligus berfungsi sebagai bukti pertanggung jawaban pajak WP badan



terhadap negara. Dokumen ini mencangkup laporan keuangan, aktivitas
Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Penjualan Barang Mewah
(PPnBM), serta Pajak Penghasilan (PPh) masa. Berdasarkan peraturan
Undang-Undang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan Nomor 28
Tahun 2007, WP badan yang gagal atau terlambat menyampaikan SPT
Tahunannya akan dikenakan sanksi berupa denda sebesar Rpl juta, serta
sanksi pidana berupa kurungan penjara minimal enam bulan hingga
maksimal enam tahun, sebagaimana diatur dalam pasal 39 Ayat 1 (Fitriya,
2024a).

Rendahnya tingkat kepatuhan formal wajib pajak, khususnya dalam
penyampaian SPT Tahunan, dapat berdampak langsung pada menurunnya
penerimaan pajak negara.Kondisi ini dapat dilihat pada kinerja penerimaan
pajak tahun 2025 yang mengalami penurunan dibandingkan tahun
sebelumnya. Menteri Keuangan, Purbaya Yudhi Sadewa, menyatakan
bahwa realisasi penerimaan pajak tahun 2025 hanya mencapai Rp1.917,6
triliun atau 87,6% dari target APBN, serta mengalami kontraksi sebesar
0,72% dibandingkan tahun 2024. Penurunan tersebut tidak hanya
disebabkan oleh faktor kepatuhan wajib pajak, tetapi juga dipengaruhi oleh
melemahnya harga komoditas seperti Indonesia Crude Price (ICP), batu
bara, gas alam, dan nikel. Selain itu, penerimaan PPh Badan juga
mengalami penurunan  sebesar  4,2%  dibandingkan  tahun
sebelumnya(Wildan, 2026b).

Tabel 1.1Penerimaan PPh Badan

Tahun Target Realisasi Presentase
2024 Rp 428,59 Rp 335,8 78,3%
2025 Rp 369,95 Rp 3214 86,9%

Sumber :DDTC News

Penerimaan PPh Badan pada tahun 2025 mengalami penurunan
dibandingkan tahun sebelumnya. Pada tahun 2024, realisasi penerimaan
PPh Badan mencapai Rp332,8 triliun dengan target Rp428,59 triliun

dengan presentase 78,3%. Sementara itu, pada tahun 2025 realisasi



penerimaan tercatat sebesar Rp321,4 triliun dari target Rp369,95 triliun
dengan presentase 86,9%.

Standar tarif pajak badan ditetapkan sebesar 28% dari penghasilan
kena pajak. Kemudian, melalui berbagai undang-undang seperti UU Pajak
Penghasilan Nomor 38 Tahun 2008 dan UU Nomor 2 Tahun 2020, tarif ini
diturunkan menjadi 25% pada 2010 dan 22% mulai 2020. Akhirnya, UU
Nomor 7 Tahun 2021 mempertahankan tarif 22% hingga sekarang,
mencerminkan penyesuaian kebijakan fiskal dengan kondisi ekonomi
(Fitriya, 2024b). Hal ini berkaitan erat dengan upaya memerangi
penghindaran pajak, di mana Menteri Keuangan mengusulkan tarif pajak
minimum 1% untuk perusahaan yang mengalami kerugian.

Kementrian Keuangan (Kemenkeu) melaporkan bahwa sektor
industri pengolahan masih menjadi kontributor terbesar dalam penerimaan
pajak nasional pada tahun 2025 dengan kontribusi sekitar Rp471,17
triliun. Meskipun demikian, penerimaan dari sektor ini mengalami
penurunan dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun sektor pengolahan memiliki peran yang dominan dalam struktur
penerimaan pajak, Kinerjanya tetap menghadapi tekanan yang berdampak
pada menurunnya penerimaan PPh Badan (Wildan, 2026a).

Jika dilihat dari sisi lain sektor industri pengolahan justru
menunjukkan kinerja yang relatif positif. Salah satu subsektor utama,
yaitu industri makanan dan minuman mengalami pertumbuhan setiap

tahunnya yang tercermin dari peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB).
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Gambar 1.1DataPertumbuhan PDB Industri Makanan dan Minuman

Sumber :www.bps.go.id
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Badan Pusat Statistik mencatat bahwa salah satu perusahaan di BEI
pada sektor Industri manufaktur yang mengalami peningkatan signifikan
pada tahun 2025 vyaitu sub-sektor industri pengolahan makanan dan
minuman atau food and beverages (F&B) dengan kontribusi terhadap
produk domestik bruto (PDB) Indonesia yang meningkat sebesar 6,38%.
Pertumbuhan ini menjadi tahap pemulihan setelah sektor F&B mengalami
penurunan pada tahun 2020 yang sebagian besar dipicu oleh dampak
pandemic covid-19 yaitu sebesar 1,58%. Pada tahun 2021 pertumbuhan
mulai menigkat seiring pulihnya aktivitas ekonomi yaitu 2,54%. Pada
tahun 2022 ini merupakan lonjakan pertumbuhan terbesar dalam 5 tahun.
Pemulihan ekonomi semakin kuat yaitu sebesar 4,90%. Tetapi pada tahun
2023 pertumbuhan sedikit menglami penurunan disbanding tahun
sebelumnya, tetapi masih relative tinggi yaitu sebesar 4,47%. Pada tahun
2024 mengalami peningkatan yang cukup baik yaitu 5,90%.

Sektor makanan dan minuman dipilih karena merupakan salah satu
sektor yang terus berkembang dan memiliki kontribusi besar terhadap
perekonomian Indonesia. Selain itu, sektor ini memiliki aktivitas
operasional yang tinggi serta penggunaan aset tetap yang cukup besar,
sehingga sesuai dengan variabel Capital Intensity, Biaya Operasional, dan
Profitabilitas yang diteliti dalam penelitian ini.

Peningkatan kinerja sektor industri tersebut tentunya berimplikasi
terhadap kewajiban perpajakan perusahaan, khususnya dalam hal Pajak
Penghasilan Badan (PPh Badan) yang menjadi salah satu sumber
penerimaan negara dari aktivitas ekonomi badan usaha. PPh Badan
merupakan pajak yang dikenakan terhadap subjek pajak berbentuk badan
atas setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima atau
diperolehnya dalam satu tahun pajak, baik yang berasal dari dalam
maupun luar negeri yang dapat digunakan untuk konsumsi atau menambah
kekayaan badan yang bersangkutan (Indonesia, 2008). Hal ini
menunjukkan bahwa setiap badan usaha yang memperoleh penghasilan,
baik dari kegiatan operasional maupun nonoperasional wajib melaporkan

dan membayar pajak sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-



undangan. Dengan demikian, PPh Badan mencerminkan prinsip keadilan
dan kemampuan membayar dimana besarnya pajak disesuaikan dengan
tingkat pendapatan atau laba badan usaha.

Berdasarkan uraian tersebut, sejalan dengan penelitian Lubis &
Dinanti (2022) yang menjelaskan bahwa PPh Badan merupakan pajak
yang diperoleh badan wusaha dan perhitungannya wajib mengikuti
ketentuan yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008
tentang Pajak Penghasilan. Pada penelitian Putra & Padriyansyah(2023)
yang menjelaskan bahwa PPh Badan merupakan bagian dari Pajak
Penghasilan yang dikenakan atas setiap tambahan kemampuan ekonomis
yang dapat digunakan baik untuk konsumsi maupun menambah kekayaan
badan usaha.

Setelah memahami konsep dasar Pajak Penghasilan Badan, perlu
dikaji lebih lanjut faktor-faktor yang dapat mempengaruhi besarnya pajak
tersebut. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi besaran
pajak penghasilan yang dibayarkan oleh suatu perusahaan.Berdasarkan
penelitian terdahulu, variabel seperti capital intensity, biaya operasional,
dan profitabilitas diketahui memiliki pengaruh terhadap PPh Badan,
namun temuan dari berbagai studi tersebut masih menunjukkan hasil yang
beragam atau tidak konsisten.

Rasio modal atau intensitas aset tetap merupakan rasio yang
menunjukkan seberapa besar proporsi aset tetap yang dimiliki perusahaan
dibandingkan dengan total asetnya. Tingkat kepemilikan aset tetap tersebut
dapat mempengaruhi beban pajak perusahaan, karena adanya biaya
penyusutan (depresiasi) yang melekat pada aset tetap(Tresnawaty &
Merlawati, 2023). Dalam praktiknya, capital intensity diukur dengan
membandingkan total aset tetap terhadap total aset perusahaan.

Nilai rasio ini memberikan gambaran mengenai seberapa besar
investasi jangka panjang yang dilakukan oleh perusahaan. Perusahaan
dengan nilai rasio yang tinggi biasanya memiliki beban penyusutan yang
cukup besar, beban penyusutan tersebut langsung mengurangi laba kena

pajak yang pada akhirnya dapat menurunkan jumlah pajak penghasilan



badan yang dibayarkan. Oleh karena itu, pengelolaan aset tetap secara
tepat dapat menjadi salah satu strategi perusahaan untuk melakukan
efesiensi pajak tanpa harus melanggar ketentuan perpajakan yang berlaku.

Beberapa penelitian telah menguji pengaruh capital intensity
terhadap PPh Badan dengan hasil yang masih inkonsisten,
penelitianmenurut Asrorudin et.al (2023) menunjukkan adanya pengaruh
parsial yang negatif dan signifikan terhadap Pajak Penghasilan Badan.
Berbeda dengan peneletian Tresnawaty & Merlawati (2023) yang
menyatakan bahwa capital intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap
Pajak Penghasilan Badan Terutang.

Faktor lain yang mempengaruhi besarnya PPh Badan adalah biaya
operasional. Biaya operasional merupakan pengeluaran yang timbul dari
kegiatan rutin perusahaan dalam menjalankan aktivitas usahanya, meliputi
biaya tenaga kerja, utilitas, bahan baku, pemasaran, serta administrasi
(Putri & Harimurti, 2025). Biaya ini memiliki peran yang signifikan dalam
menentukan besarnya laba pajak perusahaan, yang selanjunya akan
mempengaruhi besarnya PPh Badan yang harus dibayarkan. Biaya
operasional yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mengeluarkan
lebih banyak dana untuk menjalankan kegiatan usahanya, sehingga laba
sebelum pajak akan berkurang dan berdampak pada penurunan besarnya
PPh Badan yang harus dibayar.

Biaya operasional yang tinggi akan berdampak pada penurunan
laba usaha, sehingga secara tidak langsung juga menurunkan laba fiskal
yang dijadikan dasar dalam perhitungan PPh Badan (Sabita, 2024). Dalam
ketentuan perpajakan, biaya operasional yang dianggap fiskal diarahkan
sebagai biaya yang dapat dikurang. Pengukuran biaya operasional sendiri
dilakukan dengan menjumlahkan biaya penjualan dan biaya administrasi
umum, karena kedua komponen tersebut mencerminkan seluruh
pengeluaran yang digunakan untuk mendukung kegiatan operasional
perusahaan. Semakin besar jumlah biayayang dapat dikurangi maka laba
pajak perusahaan akan semakin rendah, yang pada akhirnya menyebabkan

penurunan besarnya PPh Badan yang terutang.



Berdasarkan uraian tersebut sejalan dengan penelitian Yessica
Triawan Putrid dan Fadjar Harimurti (2025) yang menyatakan bahwa
biaya operasional memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
PPh Badan. Temuan ini mengidikasikan bahwa peningkatan biaya
operasional yang dikelola secara efektif dapat mendorong peningkatan
aktivitas bisnis, yang selanjutnya berkontribusi pada peningkatan
pendapatan perusahaan, dan pada akhirnya memperbesar kewajiban pajak
yang harus ditanggung.

Aspek lain yang dapat mempengaruhi PPh Badan yaitu
profitabilitas. Profitabilitas didefinisikan sebagai instrumen pengukuran
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan keuangan
(Suparyati, 2025). Dalam mengetahui tingkat keuntungan perusahaan
maka digunakan rasio profitabilitas, didalam penelitian ini menggunakan
rasio Return On Asset (ROA).

ROA merupakan rasio yang menunjukkan bagaimana kemampuan
perusahaan mengelola dan menggunakan assetnya dalam kegiatan
operasional perusahaan untuk menghasilkan laba (Tresnawaty &
Merlawati, 2023). Semakin tinggi laba yang didapatkan perusahaan akan
semakin besar pula pajak yang harus dibayarka perusahaan. ROA dihitung
dengan membandingkan laba bersih setelah pajak terhadap total aset yang
digunakan (Joana et al., 2022). Semakin tinggi nilai ROA menunjukkan
bahwa perusahaan mampu mengoptimalkan asetnya untuk memperoleh
laba bersih yang lebih besar. Laba bersih tersebut akan meningkatkan laba
kena pajak yang menjadi dasar pengenaan PPh Badan.

Sejalan dengan penelitian Suparyati (2025)yang menyatakan bahwa
Profitabilitas yang diukur menggunakan ROA secara parsial memiliki
pengaruh positif dan signifikan pada PPh Badan. Ketika nilai ROA suatu
perusahaan meningkat hal ini menunnjukkan bahwa perusahaan mampu
mengelola asetnya dengan efektif untuk menghasilkan laba.

Penelitian ini memberikan kebaharuan dengan menjadikan variabel
capital intensity sebagai variabel utama di mana, di dalam perusahaan

industri makanan dan minuman di Indonesia, variabel ini masih jarang



dijadikan fokus utama dalam penelitian yang membahas PPh Badan. Dari
berbagai penelitian yang telah dilakukan, terlihat bahwa fokus utama lebih
banyak diarahkan pada profitabilitas dan biaya operasional, padahal
capital intensity berdampak mempengaruhi beban pajak melalui biaya
penyusutan yang dapat menurunkan laba pajak. Hal ini terjadi karena
banyak perusahaan lebih menitikberatkan pada efisiensi biaya dan
peningkatan penjualan daripada pengelolaan aset tetap.

Penelitian ini menawarkan solusi berupa pentingnya pengelolaan
aset tetap yang efisien agar perusahaan dapat mengoptimalkan beban pajak
secara legal. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi masukan
bagi pemerintah untuk mengevaluasi kebijakan penyusutan aset tetap,
sehingga dapat menciptakan sistem perpajakan yang lebih adil dan
mendukung pertumbuhan sektor industri makanan dan minuman.

Dari Fenomena dan persoalan masalah, serta hasil penelitian yang
beragam, melalui penelitian ini penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ Pengaruh Capital Intensity, Biaya Operasional,
dan Profitabilitas Terhadap PPh Badan Pada Perusahaan Makanan dan
Minuman Di BEI Periode 2022-2025” dengan menggunakan analisis

regeresi linier berganda.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian dalam latar belakang di atas, maka dapat
dirumuskan masalah yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini yaitu:
1. Apakah capital intensity secara parsial berpengaruh signifikan

terhadap PPh Badan pada perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI Periode 2022-2025.

2. Apakah biaya operasional secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap PPh Badan pada perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI Periode 2022-2025.

3. Apakah profitabilitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
PPh Badan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
BEI Periode 2022-2025.



4. Apakah secara silmutan capital intensity, biaya operasional, dan
profitabilutas berpengaruh signifikan terhadap PPh Badan pada

perusahaan makanan dan minuman di BEI Periode 2022-2025.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menguji apakah capital intensity secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Pajak Penghasilan (PPh) Badan pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI selama periode 2022-
2025,

2. Untuk menguji apakah biaya operasional secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Pajak Penghasilan (PPh) Badan pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI selama periode 2022-
2025.

3. Untuk menguji apakah profitabilitas secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Pajak Penghasilan (PPh) Badan pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI selana periode 2022-
2025,

4. Untuk menguji secara silmutan apakah capital intensity, biaya
operasional, dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Pajak
Penghasilan (PPh) Badan yang terdaftar di BEI periode 2022-2025.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan berbagai manfaat, baik secara

teoritis maupun praktis, yaitu sebagai berikut:

1. Secarateoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang
lebih luas untuk mendukung penelitian sebelumnya mengenai
pengembangan ilmu perpajakan, khususnya hubungan antara
capital intensity, biaya operasional, dan profitabilitas dengan PPh

Badan pada perusahaan di sektor makanan dan minuman.



b.

10

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat dijadikan referensi
utama, terutama dalam menganalisis kinerja keuangan perusahaan
terhadap PPh Badan, termasuk efek parsial dan silmutan variabel-

variabel tersebut selama periode pasca-pandemi.

2. Manfaat secara praktis

a.

Bagi Investor, penelitian ini diharapkan dapat menjadikan
pertimbangan penting untuk mengambil keputusan investasi,
dengan mempertimbangkan bagaimana capital intensity, biaya
operasional, dan profitabilitas memengarhui PPh Badan pada
perusahaan makanan dan minuman di BEI.

Bagi Perusahaan , penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang jelas untuk mempertimbangkan pengambilan
terkait manajemen capital intensity, baiaya operasional, dan
profitabilitas, sehingga membantu dalam mengoptimalkan strategi

pajak dan keuangan di tengah fluktuasi ekonomi 2022-2025.
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